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Pengembangan Alsin Penanam Sistim Injeksi Dua, Empat dan Enam
Baris Untuk Menanam Jagung Atau Kedelai Pada Lahan
Kering/Tegalan

Robertoes Koekoeh Koentjoro Wibowo

Robertus Sidartwan

ABSTRAK

Pengembangan alsin penanam sistim injeksi dua, empat dan enam baris untuk menanam
“2zung atau kedelai pada lahan kering pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
‘engan semakin banyak baris, maka akan semakin menghemat biaya operasional dalam
menanam jagung atau kedelai. Penerapan teknologiﬂ tepat guna dalam usaha bercocok
znam ini diharapkan dapat membantu petani dalam usaha meningkatkan produktivitas
~udidaya jagung atau kedelai. Inovasi alsin penanam sistim injeksi ini bertujuan untuk
mengembangkan alsin penanam sistim injeksi yang dijalankan secara manual menjadi
menjadi sistim injeksi dua baris yang dioperasikan dengan menggunakan mesin yang
menyatu dengan alsin ini untuk menanam dan hlelnberi pupuk awal pada jagung atau
<edelai. Roll metering yang dibuat dari bahan teflon dan didesain dengan ukuran lobang
.ntuk mengeluarkan biji jagung atau kedelai yang sesuai dengan syarat agronomi. Alsin
~enanam dan pemupuk sistim injeksi ini dapat bekerja menembus lahan dengan
cckerasan tanah dengan rata-rata 487,9 ; 534,4; 577,0; 630,6 kPa untuk kedalaman 15
—=m. 30 mm, 45 mm dan 60 mm, dengan 72,33% jumlah kedalaman lobang tanam untuk
zoung atau kedelai yang memenuhi syarat. Berdasarkan dari hasil analisa secara
-onomi, biaya operasional yang dikeluarkan oleh alsin penanam jagung enam baris per
~cktarnya adalah sekitar Rp. 189.884,- lebih tinggi dibandingkan dengan cara tradisional,
ztau dengan alsin penanam sistim injeksi dua ,empat baris dan enam baris yang

“iialankan secara manual dengan tenaga manusia.

Key words: penanam dan pemupuk injeksi

Sumber Dana: Didanai DIPA Universitas Jember Nomor 0175.0/023-04.2/XV/2009
tanggal 31 Desember 2008
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